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Akta Notaris dalam pembuatannya harus memerhatikan asas-asas hukum yang salah satunya adalah asas
kehati-hatian. Tujuan penggunaan asas kehati-hatian oleh Notaris dalam pembuatan akta adalah untuk
mencegah turunnya keotentisitasan akta akibat kurangnya syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam
pembuatan akta. Terdegradasinya akta Notaris yang dalam pembuatannya kurang menerapkan asas kehati-
hatian bisa menjadi akta di bawah tangan maupun batal demi hukum. Akibatnya, akta tersebut dapat
mengakibatkan Notaris terlibat ke dalam Perbuatan Melawan Hukum karena telah menimbulkan kerugian
bagi para pihak yang bersangkutan. Adapun permasal ahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
mengenai status akta perjanjian kesepakatan tentang pengalihan saham dan aset perseroan yang dibuat
dengan tidak terpenuhinya unsur dalam perjanjian pada Pasal 1320 KUH Perdata serta tanpa adanya dasar
dari RUPS sesuai dengan ketentuan UUPT dan Anggaran Dasar Perseroan. Dalam rangka menjawab
permasal ahan tersebut digunakan metode penelitian yuridis normatif dengan tipe penelitian deskriptif-
analisis. Hasil penelitian dari analisisini adalah mengenai hal-hal apa sgja yang harus diperhatikan oleh
Notaris dalam membuat akta supaya status akta yang dibuat tetap terjaga keotentisitasannya sehingga tidak
merugikan pihak manapun maupun Notaris bersangkutan. Kemudian akibat hukum yang diterima apabila
Notaris terbukti bersalah, dalam hal ini berupa sanksi perdata dan sanksi administratif. Keterlibatan Notaris
dalam suatu kasus tentunya akan mengurangi rasa kepercayaan masyarakat kepada Notaris pada umumnya,
untuk itu prinsip kehati-hatian harus selalu diterapkan

...... Notaries in making a deed must pay attention to legal principles, one of which is the principle of
prudence. The purpose of using the precautionary principle by a Notary in making a deed is to prevent a
reduction in the authenticity of the deed due to the non- fulfillment of the requirements in making the deed.
The degradation of a notary deed that does not apply the principle of prudence can become a private deed or
be null and void by law. As aresult, the deed can result in the Notary being involved in an unlawful act
because it has caused harm to the parties concerned. The issuesraised in this study are regarding the status
of the deed of agreement regarding the transfer of shares and assets of the company made by not fulfilling
the elementsin the agreement in Article 1320 of the Civil Code and without the basis of the GMSin
accordance with the provisions of the Company Law and the Company's Articles of Association. To answer
these problems, the method used is normative juridical research with descriptive-analytical research. The
results of this analysis are about what things must be considered by the Notary in making the deed so that
the status of the deed made is maintained its authenticity so that it does not harm any party or the Notary
concerned. Then the legal consequences received if the Notary is proven guilty, in this case in the form of
civil sanctions and administrative sanctions. The involvement of a Notary in a case will certainly reduce the
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public's sense of trust in a Notary in general, for that the precautionary principle must always be applied.



